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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan belajar dan
kedisiplinan sekolah terhadap prestasi belajar siswa yang dimediasi oleh
motivasi belajar di MI Al Hidayah Mamasa. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa MI Al Hidayah Mamasa yang berjumlah 120 siswa,
dengan sampel sebanyak 92 siswa yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan toleransi kesalahan 5%. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
siswa (B = 0.401, p = 0.000), lingkungan belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa (f = 0.726, p = 0.000) sebagai faktor
paling dominan dalam model, kedisiplinan sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa (p = 0.228, p = 0.001), kedisiplinan
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (B =
0.343, p = 0.000), motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa (f = 0,442, p = 0,000); (6) motivasi belajar memediasi
secara signifikan pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar (indirect
effect = 0.321, p = 0.000), dan motivasi belajar memediasi secara signifikan
pengaruh kedisiplinan sekolah terhadap prestasi belajar (indirect effect=0.151,
p = 0.002). Model menunjukkan nilai R? sebesar 0.765 untuk motivasi belajar
dan 0,680 untuk prestasi belajar siswa. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan kualitas lingkungan belajar dan penerapan kedisiplinan secara
konsisten merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan prestasi
akademik siswa melalui penguatan motivasi belajar.
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Introduction

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan keharusan
mutlak bagi kelangsungan dan kemajuan suatu bangsa. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

atau Human Development Index (HDI) menjadi indikator penting dalam mengukur
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keberhasilan program pembangunan manusia yang berkesinambungan, salah satunya melalui
efektivitas berbagai program peningkatan kualitas hidup SDM (Tumbuan et al., 2023).

Pendidikan memegang peran sentral dalam upaya peningkatan kualitas SDM. Meskipun
demikian, tidak sedikit orang tua yang meremehkan pentingnya pendidikan bagi anak mereka,
padahal pendidikan tidak hanya diperoleh dari sekolah semata, melainkan juga dari lingkungan
tempat tinggal, dukungan keluarga, serta interaksi sosial di sekitarnya (Jannah et al., 2024).
Keberhasilan siswa dalam proses pendidikan umumnya diukur melalui prestasi belajar mereka
(Wahab et al., 2021).

Hasil pra-penelitian yang dilakukan di MI Al Hidayah Mamasa menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasakan lingkungan belajar yang cukup kondusif. Sebesar 90% siswa
menilai guru mampu membangun suasana belajar yang menyenangkan, 87% menilai ventilasi
dan pencahayaan kelas baik, serta 84% merasa lingkungan sekolah mendukung fokus belajar.
Namun, aspek sarana belajar masih memperoleh persentase paling rendah yakni 76%.

Lingkungan belajar yang kondusif memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
Ketika sekolah menciptakan suasana yang aman, mendukung, dan melibatkan siswa secara
aktif melalui metodologi pengajaran kontemporer dan ruang kolaboratif, motivasi belajar siswa
cenderung meningkat secara natural (Amrulloh et al., 2024). Motivasi belajar merupakan
dorongan internal yang menumbuhkan antusiasme dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan
belajar (Amrulloh et al., 2024).

Selain lingkungan belajar, kedisiplinan sekolah juga berperan penting dalam mendukung
keberhasilan akademik siswa. Tanpa kedisiplinan yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi
kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran, sedangkan disiplin yang muncul dari kesadaran
diri terbukti membantu siswa berhasil dalam belajar dan membentuk individu yang berciri
keunggulan (Subahti et al., 2021). Penelitian Susanti & Atmini (2022) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh signifikan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar dengan nilai t hitung
sebesar 2,513 yang lebih besar dari t tabel 1,9808.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya kajian mendalam mengenai keterkaitan
lingkungan belajar, kedisiplinan sekolah, dan motivasi belajar sebagai mediator terhadap
prestasi siswa di MI Al Hidayah Mamasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa, mengetahui pengaruh kedisiplinan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa, mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi
belajar siswa, mengetahui pengaruh kedisiplinan sekolah terhadap prestasi belajar siswa,
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa, mengetahui apakah
motivasi belajar memediasi pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa serta
mengetahui apakah motivasi belajar memediasi pengaruh kedisiplinan sekolah terhadap
prestasi belajar siswa.

Literature Review
Teori Hierarki Kebutuhan (Hierarchy of Needs Theory)

Teori Hierarki Kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Harold Maslow pada tahun
1943 melalui karyanya yang dipublikasikan dalam jurnal Psychological Review menjadi
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landasan teoritis penelitian ini. Maslow mengemukakan bahwa tinggi rendahnya motivasi
seseorang sangat ditentukan oleh seberapa besar kebutuhan yang ingin dipenuhi. Hierarki
kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan fisiologis (kebutuhan biologis paling dasar) hingga
aktualisasi diri, yaitu dorongan untuk menyelesaikan setiap tugas dengan sebaik dan
sesempurna mungkin sebagai wujud pemenuhan potensi diri secara optimal.

Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar adalah suatu kondisi dan fasilitas secara menyeluruh yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Latief et al. (2023) mengemukakan bahwa lingkungan
belajar yang kondusif adalah suasana yang mendukung proses belajar mengajar pada siswa,
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Lingkungan belajar mencakup semua faktor yang
mempengaruhi perilaku siswa, termasuk keluarga, masyarakat, dan sekolah. Menurut Fathoni
(2018), terdapat enam indikator variabel lingkungan belajar yaitu: (1) hubungan guru dengan
siswa, (2) hubungan siswa dengan siswa, (3) keadaan gedung, (4) alat belajar, (5) metode
mengajar, dan (6) disiplin sekolah.

Kedisiplinan Sekolah

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang berasal dari bahasa Latin discere, artinya
belajar. Kata ini kemudian berkembang menjadi disciplina yang berarti pelatihan atau
pengajaran. Secara umum, disiplin merupakan sikap patuh terhadap peraturan yang ada
(Subiyanto, 2018). Menurut Hurlock (dalam Anggoro, 2019), disiplin dibagi menjadi tiga
dimensi: (1) disiplin otoriter, yaitu kepatuhan mutlak terhadap aturan dari pihak yang
berwenang; (2) disiplin permisif, yaitu disiplin yang tidak membimbing peserta didik ke pola
perilaku yang disetujui masyarakat; dan (3) disiplin demokratis, yaitu disiplin yang
menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa
perilaku tertentu diharapkan.

Prestasi Belajar

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil atau nilai keterampilan yang diperoleh
siswa melalui upaya kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu (Sitirahayu & Purnomo,
2021). Sutartina Tirtonegoro (dalam Hakim, 2023) mengartikan prestasi belajar sebagai
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf,
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam
periode tertentu. Indikator prestasi belajar menurut Juandi & Sontani (2017) meliputi: (1)
kognitif (ranah cipta), (2) afektif (ranah rasa), dan (3) psikomotor (ranah karsa).

Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata movere yang artinya bergerak, yang secara lebih luas dapat
diartikan sebagai dorongan, faktor pendorong, atau kekuatan yang menghasilkan suatu
tindakan (Trygu, 2020). Motivasi belajar merupakan seluruh kekuatan penggerak yang terdapat
dalam diri siswa, yang membangkitkan inisiatif untuk belajar, menjaga kelangsungan proses
belajar, serta memberikan arah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Indikator motivasi
belajar menurut Uno meliputi: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi
Vol.4 No.6 (2026)



Pengar.uh Li.ng.kungan B?laja}r dan. Ked.isiplinan Sekolah terhad_ap Prestasi l.3elajar Siswa Page 154 of 162
yang Dimediasi oleh Motivasi Belajar Siswa pada Madrasah Ibtidayah Al Hidayah Mamasa

Zhafirah et al, 2026

dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif.

Method

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antar variabel berdasarkan data yang bersifat numerik dan dapat diuji secara statistik. Penelitian
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mamasa, yang berlokasi di Kelurahan
Mamasa, Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat, dengan NPSN
60724269. Kegiatan penelitian berlangsung selama tiga minggu, mulai tanggal 10 November
hingga 30 November 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa MI Al-Hidayah Mamasa yang berjumlah 120

siswa, terdiri dari 62 siswa laki-laki dan 58 siswa perempuan. Pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat error tolerance 5%, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 92 siswa.
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu lingkungan belajar (X1) dan
kedisiplinan sekolah (X2), variabel mediasi yaitu motivasi belajar (Y), dan variabel terikat
yaitu prestasi belajar siswa (Z). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan
skala Likert 1-5. Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi SmartPLS 4, yang mencakup uji outer model
(uji validitas konvergen, validitas diskriminan, AVE, Cronbach's Alpha, dan Composite
Reliability) serta uji inner model (R-Square, F-Square, SRMR, NFI, dan uji hipotesis melalui
bootstrapping). Kriteria pengambilan keputusan hipotesis adalah T-Statistics > 1,96 dan P-
Values < 0,05.

Results and Discussion
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi
jawaban responden pada setiap variabel. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh variabel berada
pada kategori Baik atau Tinggi. Pada variabel Lingkungan Belajar (X1), dari 12 item
pernyataan, item tertinggi adalah "Sekolahku menyediakan buku dan alat belajar yang cukup
untuk saya" (mean = 3,79) dan terendah adalah "Ruang kelasku bersih dan nyaman untuk
belajar" (mean = 3,72). Pada variabel Kedisiplinan Sekolah (X2), dari 6 item, nilai tertinggi
dicapai item "Saya bisa mengatur diri sendiri agar tetap disiplin tanpa harus diingatkan" (mean
= 3,79) dan terendah adalah item pernyataan kepatuhan berbasis hukuman serta pemahaman
alasan peraturan (mean = 3,71). Pada variabel Motivasi Belajar (Y), dari 6 item, item tertinggi
adalah kebiasaan bertanya dan kesungguhan mencatat/mengerjakan tugas (mean = 3,75),
sedangkan terendah adalah semangat hadir ke sekolah (mean = 3,72). Pada variabel Prestasi
Belajar (Z), dari 12 item, item tertinggi adalah dukungan keluarga dan teman dalam belajar
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(mean = 3,82), dan terendah adalah kegigihan meraih cita-cita, kebanggaan atas apresiasi guru,
serta fokus belajar di kelas tenang (mean = 3,72).

Uji Convergent Validity

Uji Convergent Validity bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
mengukur variabel laten yang seharusnya diukur, dengan kriteria nilai outer loading > 0,70.
Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh indikator pada keempat variabel menunjukkan nilai
outer loading yang memenuhi kriteria. Pada variabel Lingkungan Belajar (X1), nilai outer
loading berkisar antara 0,844 hingga 0,909, dengan tertinggi pada X1.12 (0,909) dan terendah
pada X1.6 (0,844). Pada Kedisiplinan Sekolah (X2), berkisar antara 0,844 hingga 0,900 dengan
tertinggi pada X2.5 (0,900). Pada Motivasi Belajar (Y), berkisar antara 0,845 hingga 0,906
dengan tertinggi pada Y.7 (0,906). Pada Prestasi Belajar (Z), berkisar antara 0,803 hingga 0,892
dengan tertinggi pada Z.4 (0,892) dan terendah pada Z.6 (0,803). Dengan demikian, seluruh
indikator dinyatakan valid secara konvergen.

Uji Validitas Diskriminan (HTMT)

Pengujian validitas diskriminan menggunakan pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) dengan kriteria nilai HTMT < 0,90 untuk memastikan setiap konstruk berbeda secara
empiris dan tidak saling tumpang tindih.

Tabel 1. Uji Validitas Diskriminan (HTMT)

X1 X2 Y
X1

X2 0,096

Y 0,765 0,438

V4 0,786 0,406 0,875

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Seluruh nilai HTMT antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90. Nilai HTMT
antara X2 dan X1 sebesar 0,096 menunjukkan kedua konstruk sangat berbeda. Nilai HTMT
antara Y dan X1 sebesar 0,765, antara Y dan X2 sebesar 0,438, antara Z dan X1 sebesar 0,786,
antara Z dan X2 sebesar 0,406, serta antara Z dan Y sebesar 0,875, seluruhnya berada di bawah
nilai kritis 0,90. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan valid secara diskriminan.

Uji AVE, Cronbach's Alpha, dan Composite Reliability

Average Variance Extracted (AVE) mengukur rata-rata varians yang mampu dijelaskan
oleh indikator dalam konstruk laten, dengan kriteria AVE > 0,50. Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability (CR) mengukur konsistensi internal dan reliabilitas konstruk, dengan
kriteria > 0,70.
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Tabel 2. Uji AVE, Cronbach's Alpha, dan Composite Reliability

Variabel AVE Cronbach's Alpha CR (p_a) CR (p_o)
X1 0,792 0,976 0,977 0,979
X2 0,766 0,939 0,956 0,952

Y 0,768 0,972 0,973 0,975
z 0,728 0,925 0,927 0,941

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Seluruh konstruk memenubhi kriteria yang disyaratkan. Nilai AVE: X1 = 0,792; X2 =
0,766; Y = 0,768; Z = 0,728, seluruhnya jauh di atas ambang batas 0,50. Nilai Cronbach's
Alpha: X1 = 0,976; X2 = 0,939; Y = 0,972; Z = 0,925, seluruhnya berada pada kategori
excellent (> 0,90). Nilai Composite Reliability (p_a): X1 =0,977; X2 =0,956; Y =0,973; Z =
0,927; serta nilai CR (p_c): X1 =0,979; X2 =0,952; Y =0,975; Z = 0,941. Dengan demikian,
seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengujian model struktural.

R-Square, SRMR, dan NFI

Tabel 3. Hasil Uji R-Square, SRMR, dan NFI

Indeks Nilai
R-Square Motivasi Belajar (Y) 0,765
R-Square Adjusted Motivasi Belajar (Y) 0,756
R-Square Prestasi Belajar (2) 0,680
R-Square Adjusted Prestasi Belajar (Z) 0,672
SRMR (Saturated Model) 0,051
SRMR (Estimated Model) 0,051
NFI (Saturated Model) 0,821
NFTI (Estimated Model) 0,821

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Variabel Motivasi Belajar (Y) memperoleh nilai R-Square sebesar 0,765 (R-Square
Adjusted 0,756), yang berarti 76,5% variasi motivasi belajar mampu dijelaskan oleh
lingkungan belajar dan kedisiplinan sekolah, tergolong substansial. Variabel Prestasi Belajar
(Z) memperoleh R-Square sebesar 0,680 (R-Square Adjusted 0,672), menunjukkan bahwa
68,0% variasi prestasi belajar dapat dijelaskan oleh ketiga variabel eksogen secara bersama-
sama, tergolong moderat hingga kuat. Nilai SRMR sebesar 0,051 berada jauh di bawah batas
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0,08 (model fit yang sangat baik). Nilai NFI sebesar 0,821 berada di atas 0,80 (marginal fit
yang dapat diterima dalam PLS-SEM).
F-Square (Effect Size)

Uji F-Square (f*) digunakan untuk menilai besarnya pengaruh (effect size) variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria: f> > 0,35 = besar; 0,15-0,35 = sedang; < 0,15 =
kecil.

Tabel 4. F-Square (Effect Size)

Jalur f? Kategori Jalur f?
X1 —Y (Motivasi) 0,257 Sedang-Besar | X1 — Z (Prestasi) 1,638
X2 — Y (Motivasi) 0,160 Sedang X2 — Z (Prestasi) 0,366
Y — Z (Prestasi) 0,265 Sedang-Besar

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Jalur X1 — Z (Prestasi) memperoleh nilai f? tertinggi sebesar 1,638 (pengaruh sangat
besar), menjadikan lingkungan belajar sebagai kontributor terkuat dalam model. Jalur X2 — Z
memperoleh 2 = 0,366 (besar), jalur Y — Z sebesar 0,265 (sedang hingga besar), jalur X1 —
Y sebesar 0,257 (sedang hingga besar), dan jalur X2 — Y sebesar 0,160 (sedang). Seluruh jalur
menunjukkan effect size yang signifikan secara praktis.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS dengan

kriteria T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05. Hasil pengujian pengaruh langsung disajikan
pada Tabel 8 dan efek mediasi pada Tabel 9.

Tabel 5. Path Coefficient dan Spesific Indirect Effect (Pengaruh Langsung)

Jalur Origin?(l))Sample Sample Mean (M) T-Statistics P-Values
Xl—>Y 0,401 0,406 4,588 0,000
Xl —>Z 0,726 0,728 16,410 0,000
X2 -Y 0,228 0,229 3,207 0,001
X2 —7Z 0,343 0,344 5,461 0,000

Y—-Z 0,442 0,436 4,408 0,000
X1->Y—-Z 0,321 0,317 4,402 0,000
X2—->Y—-Z 0,151 0,151 3,137 0,002

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)
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Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Motivasi Belajar (H1)

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Lingkungan Belajar (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar siswa (Y) di MI Al Hidayah
Mamasa, dengan nilai path coefficient sebesar 0,401, T-Statistics 4,588 > 1,96, dan P-Values
0,000 < 0,05. HI diterima. Hasil ini konsisten dengan Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, di
mana pemenuhan kebutuhan rasa aman (safety needs) dan kebutuhan sosial (love and
belonging needs) melalui lingkungan belajar yang kondusif menjadi prasyarat tumbuhnya
motivasi yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan Fadila et al. yang membuktikan bahwa
lingkungan belajar yang positif secara fisik maupun sosial berpengaruh signifikan terhadap
motivasi siswa di sekolah dasar, serta dengan Diwanti & Ranto (2025) yang menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif merupakan kunci utama dalam mendorong motivasi dan
pencapaian akademik siswa.

Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa (H2)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Lingkungan Belajar (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Z), dengan nilai path
coefficient sebesar 0,726 (tertinggi dalam model), T-Statistics 16,410 > 1,96, dan P-Values
0,000 < 0,05. H2 diterima. Nilai koefisien jalur 0,726 menjadikan lingkungan belajar sebagai
faktor paling dominan dalam menentukan prestasi belajar siswa, yang dikonfirmasi oleh effect
size 2 = 1,638 (sangat besar). Lingkungan belajar yang baik mencakup dimensi fisik
(kebersihan, fasilitas, kenyamanan) dan dimensi sosial (kualitas hubungan guru-siswa dan
interaksi teman sebaya). Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadila et al. dan Hanayshah et
al. yang membuktikan bahwa lingkungan kelas yang baik dan dukungan fasilitas sekolah
terbukti meningkatkan keterlibatan dan capaian akademik siswa secara signifikan.

Pengaruh Kedisiplinan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa (H3)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kedisiplinan Sekolah (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y), dengan nilai path
coefficient sebesar 0,228, T-Statistics 3,207 > 1,96, dan P-Values 0,001 < 0,05. H3 diterima.
Meskipun nilai koefisien jalur lebih kecil dibandingkan jalur lainnya, pengaruhnya tetap
signifikan dan bermakna secara statistik. Kedisiplinan menciptakan struktur dan keteraturan
yang memberikan rasa aman bagi siswa, sehingga energi psikologis dapat dialihkan
sepenuhnya untuk kegiatan belajar. Temuan ini sejalan dengan Mutia (2025) yang
membuktikan pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan terhadap motivasi belajar siswa
dengan nilai t hitung sebesar 3,107 > t tabel 1,663 dan signifikansi 0,003 < 0,05.

Pengaruh Kedisiplinan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa (H4)

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Kedisiplinan Sekolah (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Z), dengan nilai path
coefficient sebesar 0,343, T-Statistics 5,461 > 1,96, dan P-Values 0,000 < 0,05. H4 diterima.
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Effect size f> = 0,366 (kategori besar) memperkuat argumen bahwa kedisiplinan bukan sekadar
aturan administratif, melainkan pembentuk karakter yang berdampak langsung pada kualitas
belajar dan capaian akademik siswa. Kedisiplinan membentuk kebiasaan belajar yang teratur,
seperti mengerjakan tugas tepat waktu dan menjaga fokus selama pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan Alhamro & Usman yang membuktikan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap capaian akademik, serta Zhao et al. yang menunjukkan bahwa iklim
sekolah yang disiplin dan teratur berkontribusi nyata dalam mendorong motivasi berprestasi
siswa.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa (HS5)

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (Y)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Z), dengan nilai path
coefficient sebesar 0,442 (tertinggi kedua dalam model), T-Statistics 4,408 > 1,96, dan P-Values
0,000 < 0,05. HS diterima. Motivasi belajar merupakan motor penggerak utama seluruh
perilaku belajar; siswa yang termotivasi tinggi akan belajar lebih keras, lebih tekun, dan lebih
pantang menyerah. Perlu dicatat bahwa nilai path coefficient motivasi terhadap prestasi sebesar
0,442 lebih besar dari nilai kedisiplinan terhadap prestasi (0,343), yang menunjukkan bahwa
membangun motivasi belajar lebih efektif daripada sekadar menegakkan disiplin. Temuan ini
sejalan dengan Diwanti & Ranto (2025) dan Maksum et al. yang menegaskan bahwa motivasi
belajar merupakan motor penggerak utama dalam proses pencapaian prestasi akademik siswa.

Motivasi Belajar Memediasi Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa
(Ho6)

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa Motivasi Belajar terbukti
mampu memediasi pengaruh Lingkungan Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Z)
secara positif dan signifikan, dengan nilai indirect effect sebesar 0,321, T-Statistics 4,402 >
1,96, dan P-Values 0,000 < 0,05. H6 diterima. Dengan adanya pengaruh langsung lingkungan
terhadap prestasi yang juga signifikan (path coefficient 0,726), mediasi dalam model ini
bersifat parsial (partial mediation). Artinya, motivasi belajar memperkuat dan melengkapi
pengaruh lingkungan terhadap prestasi, bukan sepenuhnya menggantikannya. Temuan ini
sejalan dengan Fadila et al. dan Maksum et al. yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar
memediasi pengaruh lingkungan terhadap prestasi belajar siswa.

Motivasi Belajar Memediasi Pengaruh Kedisiplinan Sekolah terhadap Prestasi Belajar
Siswa (H7)

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa Motivasi Belajar terbukti
mampu memediasi pengaruh Kedisiplinan Sekolah (X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Z)
secara positif dan signifikan, dengan nilai indirect effect sebesar 0,151, T-Statistics 3,137 >
1,96, dan P-Values 0,002 < 0,05. H7 diterima. Nilai indirect effect yang relatif lebih kecil
dibandingkan jalur mediasi lingkungan belajar (0,321) mengonfirmasi konsistensi internal
model, mengingat path coefficient kedisiplinan terhadap motivasi (0,228) memang lebih kecil
dibandingkan lingkungan belajar (0,401). Temuan ini didukung oleh Alhamro & Usman yang
membuktikan bahwa kedisiplinan berpengaruh secara tidak langsung terhadap capaian
akademik melalui variabel perantara, serta Zhao et al. yang menunjukkan bahwa iklim sekolah
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yang disiplin mendorong motivasi berprestasi siswa melalui mekanisme adaptasi belajar
sebagai variabel mediasi.

Conclusion

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa:
(1) lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa MI
Al Hidayah Mamasa ( = 0,401, p = 0,000); (2) lingkungan belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa (f = 0,726, p = 0,000) sebagai faktor paling dominan
dalam model; (3) kedisiplinan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa (f =0,228, p=0,001); (4) kedisiplinan sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa (B = 0,343, p = 0,000); (5) motivasi belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (f = 0,442, p = 0,000); (6) motivasi belajar
terbukti mampu memediasi pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa secara
signifikan (indirect effect = 0,321, p = 0,000) dengan mediasi bersifat parsial; dan (7) motivasi
belajar terbukti mampu memediasi pengaruh kedisiplinan sekolah terhadap prestasi belajar
siswa secara signifikan (indirect effect = 0,151, p = 0,002).

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang diajukan adalah Pihak sekolah
hendaknya meningkatkan kualitas lingkungan belajar secara berkelanjutan, baik dari aspek
fisik maupun sosial, karena lingkungan belajar merupakan faktor paling dominan dalam model
penelitian ini, Kepala sekolah dan komite sekolah perlu mengalokasikan anggaran yang
memadai untuk perbaikan sarana dan prasarana belajar; Guru dan tenaga kependidikan
disarankan menerapkan kedisiplinan secara konsisten, terstruktur, dan berbasis kesadaran,
bukan sekadar paksaan. Guru diharapkan merancang pembelajaran yang mampu
membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa melalui metode yang variatif,
umpan balik konstruktif, dan suasana kelas yang menyenangkan; (5) Sekolah perlu memahami
bahwa peningkatan lingkungan belajar dan penguatan kedisiplinan perlu diikuti program
penguatan motivasi secara paralel, mengingat peran mediasi motivasi belajar yang terbukti
signifikan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini adalah pengambilan sampel yang
terbatas pada satu lembaga pendidikan, sehingga generalisasi perlu dilakukan dengan kehati-
hatian. Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan populasi dan
mempertimbangkan variabel lain seperti peran orang tua dan teknologi pembelajaran.
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